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ABSTRAK 

Dalam dunia kehidupan dewasa ini, hal penting yang menjadi dambaan hidup 

manusia membutuhkan kehidupan yang aman  dan nyaman. Yang bebas dari segalah 

bentuk kejahatan maupun pelanggaran. demikian pulah dampak terjadinya tindak 

pidana perusakan (Vandalisme)  yang terjadi pada tempat barang fasilitas umum . yang 

merupakan bentuk penyimpangan yang dilakukan oleh kalangan remaja yang masi usia 

duduk dibangku sekolah, dampak dari permasalahan tersebut berupa , mencoret-coret 

tembok, pagar dan tulisan lukisan-lukisan yang terjadi di dinding Tembok dan pagar. 

 Masalah kenakalan remaja atau disebut (juvenile delinkuenci) tindakan kecendrungan 

remaja dapat merugikan orang lain, maupun diri sendiri.  

dan pelanggaran terhadap norma peraturan serta kebiasaan perusakan vandalisme yang 

dilakukan remaja merupakan ketidakmampuan dalam beradaptasi lingkungan dan 

rendahnya kontrol diri. 

 Sifat kejahatan dilakukan oleh remaja dapat menyebabkan  sesama teman sebaya 

melakukan kejahatan yang dapat ditiruh sekelompok remaja yang lain,  pengaruh 

lingkungan masyarakat, pengaruh media masa. Merupakan kondisi masalah yang tidak 

sesuai dengan standar sosial. Dampak permasalahan ini merupakan masalah sosial yang 

harus ditanggulangi dengan sanksi hukum yang berlaku yang bertumbuh dikehidupan 

masyarakat. 

 Dilihat dari permasalahan ini penggunaan metode penelitian yuridis Empiris untuk 

mengetahui permasalahan kenyataan sosial dilapangan, mengkaji sebab-sebab 

permasalahan pendekatan kriminologis menganalisis dan mengamati peremasalahan 

dengan pengumpulan data sekunder dan primer. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kurang kesadaran dari masyarakat tentang 

tanggungjawab mendidik dan kesadaran masyarakat keberadadn hukum. Dari hasil 

penelitian diketahui penghambat jalannya efektif suatu tindak  pidana perusakan 

Vandalisme disebabakan kurang kesadaran dari masyarakat.  

Kesimpulan  dalam proses pencegahan menemukan titik kelemahannya yang 

disebabkan beberapa faktor yaitu, faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor masyarakat, 

faktor hukum. Maka dalam menanggulangi, peran orang tua sebagai ketegasan bentuk 

pembinaan moral para remaja. Dan ketegasan dari aparat penegak hukum dalam 

pelanggaran perusakan oleh remaja yang tidak bertanggungjawab akan diserahkan pada 

pihak kepolisian untuk ditangani secara hukum pidana. 

 

           

 


